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MOTTO 

 

۝ �اْ �َ� َ� َ�ْ�َ�ُ��نَ �ن َ�ُ
�ُ�آَُ�َ�َ�ْ
�ً� ِ	ْ�َ� اِ�  

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tidak kamu kerjakan”. (QS Ash-Shaff : 3)1 

     

                                                             
1 Al-qur’anul karim menara kudus 
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ABSTRAKS 

 

Siti  Aziza Indriyani, Motivasi Belajar  Membaca dan Menulis Pada Kelas I’dad 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo Pleret Bantul. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Tarbuyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana motivasi belajar membaca 
dan menulis pada kelas i’dad usia 5-12 tahun yang mengambil latar belakang di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo Pleret Bantul. 

Hasil penelitian motivasi belajar membaca dan menulis bahasa Arab pada kelas 
I’dad usia 5-12 tahun di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo 
Pleret Bantul Menunjukkan: 

1. Motivasi siswa dikategorikan baik. 
2. Terbentuknya motivasi siswa karena adanya dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. 
3. Faktor pendukung motivasi siswa adalah adanya kemauan siswa sendiri dan 

lingkungan yang mendukung. 
4. Faktor penghambat motivasi adalah guru yang tidak sesuai dengan bidangnya, 

kurangnya media pelajaran dan tidak adanya perpustakaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebaagai umat Islam kita selalu dituntut untuk senang tiasa 

membaca ayat-ayat atau tanda-tanda kebesaran Allah SWT, baik yang 

ditulis dalam al-Qur’an maupun Hadist sebagaimana yang telah tercantum 

dalam surat al-Alaq ayat 1-5 yang berisi perintah kepada umat manusia 

agar mau membaca dan menulis: 

 


 ۝ ا��أ ���
 رّ�	 ا��ى �������� 
�ن �� ���۝ ا��أ ورّ�	 ا�آ�م۝ اّ��ى �ّ�����۝ ا �

۝
�!" 
�ن ����ّ�
 ا �� 

 

Artinya: 

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu 

yang maha pemurah, yang mengajar manusia dengan perantara kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” 1 

Pentingnya manusia membaca, telah tercermin dari sikaap 

Rasulullah SAW, terhadap tawaran perang badar, yaitu sebagai tebusan 

                                                             
1
 Depag. RI, Al-Qur’an dan Tarjamahna, (Bandung: CV. Gema Risalah Pers, 1993), hlm. 

179. 
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mereka agar bebas dari tawaran. Mereka mampu membaca dan menulis 

harus mengajari uamat islam membaca dan menulis hingga mahir. 

Islam adalah agama yang berpedoman pada al-Qur’an dan Hadist. 

Oleh karena itu bagi siapa saja yang hendak menggali ajaran Islam, salah 

satunya adalah dengan mempelajari bahasa Arab atau huruf-huruf Arab 

terlebih dahulu. Bahasa Arab juga dikenal dengan bahsaa agama karena 

selain kedua sumber pokok ajaran Islam juga menggunakan bahasa Arab, 

aktifitas ritual keagamaan dalam Islam juga menggunakan bahasa Arab 

seperti bacaan shalat, seruan adzan dan bacaan-bacaan haji. 

Oleh karena itu, disamping bacaan, Rasulullah SAW, juga 

menekankan pentingnya mendidik anak menulis huruf-huruf al-qur’an. 

Anak diharapkan memiliki kemampuan menuli aksara al-Qur’an dengan 

baik dan benar. Seperti diketahui, wahyu kedua yang diturunkan adalah 

surat al-Qalam pada ayat pertama surah tersebut menggambarkan 

pentingnya qalam (alat tulis dan  cetak) berikut kegiatan tulis menulis. 2 

 ن وا���
 و��"�#�ون ۝

  

Artinya: 

“Nun, demi Qalam dan apa yang mereka tulis” (al-qalam:1).3 

 

                                                             
2  Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an, 

(Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 69.  
 

3
  Depag RI, Al-Qur’an..., hlm. 960. 
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Untuk mempelajari bahasa seseorang atau bahasa asing. Dalam hal 

ini bahasa Arab tentunya akan menemukan kesulitan-kesulitan dan 

permasalahan. Kesulitan dan permasalahan itu seperti kesulitan dalam 

memahami makna, bunyi, huruf, menulis dan membacanya. Kesulitan –

kesulitan inilah yang biasanya menjadi penyebab utama timbulnya 

kemalasan untuk mempelajari bahasa Arab. Terutama bagi anak-anak usia 

dini.  Padahal pada usia inilah seharusnya mereka mendapat pengetahuan 

akan pentingnya mempelajari bahasa Arab. Dengan demikian akan 

tumbuh motivasi mereka untuk mempelajari dan menguasainya. 

Untuk mempelajari bahasa asing (bahasa Arab) sangat diperlukan 

adanya motivasi, baik itu motivaasi dari dalam diri mereka sendiri 

(intrinsik) maupun motivasi yang timbul dari luar (ekstrinsik). Hal ini 

tentunya tidak terlepas dari peran dan tanggung jawab para orang tua 

untuk memberikan dorongan, dan bimbingan bagi anak-anak mereka. 

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar 

atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu 

atau usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok 

tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendakinya atau mendapat kepuaasan dengan perbuatannya.4 

Sedangkan menurut kamus psikologi, motivasi diartikan sebagai 

kecenderungan oganisme untuk melakukan sikap untuk prilaku yang 

dipengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan pada tujuan tertentu yang telah 
                                                             

4
  Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. II, (Jakarta:  Balai Pustaka, 1990), 

hlm. 593. 
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direncanakan.5 Jadi motivasi aadalah dorongan dasar yang menggerakkan 

seseorang bertingkah laku.6 

Pelajaran bahasa Arab diIndonesia dianggap sebagai pendidikan 

yang mengandung nilai agama Islam, karena hanya lembaga pendidikan 

islam saja yang menjadikannya sebagai salah satu mata pelajaran. Bahasa 

Arab dimata siswa mempunyai respon tersendiri dibanding pelajaran 

bahasa Asing lain, seperti bahasa Inggris misalnya. Pada umumnya siswa 

atau anak-anak tidak suka mempelajari bahasa Arab karena dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit dan kurang penting. Namun hal seperti ini 

terjadi pada anak-anak atau siswa yang belajar membaca dan menulis 

bahasa Arab di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah.  

Dalam konsep perkembangan yang dilakukan oleh Havighurst, 

bahwaa pada masa kanak-kanak pertengahan dan akhir masa kanak-kanak, 

anak sudah mampu mengembangkan keterampilan fisik untuk bermain, 

keterampilan sosial untuk dalam hubungan dengan teman sebaya, dan 

mampu mengembangkan kecakapan “membaca, menulis, dan berhitung”.7 

kelas I’dad adalah masa yang muda bagi mereka untuk mengingat, meniru, 

dan menguasai apa yang diajarkan dan diperkenalkan kepada mereka. 

Latihan-latihan ataupun pembiasaan yang baik harus dilakukan sedini 

                                                             
5  Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Tonis, 1982), hlm. 168. 
 
6
  Dr. Hamzah B. Uno, M.pd, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Analisis Bidang 

Pendidikan), cet I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 1. 
 
7
 Zakiyah Drajad, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hlm. 47. 
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mungkin, baik dirumah, madrasah, atau sekolah-sekolah. Pembiasaan itu 

bisa seperti mengenalkan anak pada huruf-huruf hijaiyah atau latihan 

membaca dan menulis huruf Arab, (membaca do’a aktifitas sehari-hari dan 

menulis huruf-huruf hijaiyah. 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah, merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang mempunya kegiatan hampir sama 

dengan pondok-pondok pesantren yang lain. Pembelajaran disini 

merupakan program pendidikan yang berjenjang mulai dari;  

� 1 I’dad (TK) 

� 1 Awalyah 

� 2 Awaliyah 

� 3 Awaliyah 

� 1 Wustho 

� 2 Wustho 

� 1 Aliyah 

� 2 Aliyah 

� Takhassus 

Proses pembelajaran dilaksanakan pada pukul 15:30-17:00 WIB 

untuk anak kelas I’dad, dan Awaliyah, untuk kelas Wustho, Aliyah dan 

Takhassus pada pukul 18:30-20:00. Karena keterbatasan tempak atau 

kelas, jadi dibagi dua waktu. Ada kelas malam dan siang.  

Madrasah Diniyah di Pondok pesantren Binaul Ummah ini 

mempunyai cukup banyak siswa dengan latar belakang yang berbeda. Ada 
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yang berasal dari keluarga yang taat agama dan ada pula yang berasal dari 

keluarga awam agama, ada yang berekonomi lemah dan ada pula yang 

berekonmi kuat. Adapun  yang menjadi subyek  dalam penelitian ini 

adalah anak kelas I’dad,  Mereka semua selain belajar di Madrasah 

Diniyah juga belajar di SD atau TK pada pagi harinya. Sehingga mereka 

harus bisa membagi waktu antara belajar di SD atau  TK dengan belajar 

bahasa Arab di Madrasah Diniyah, dan hal ini bisa mempengaruhi prestasi 

belajar. Tanpa ada motivasi yang kuat pada masing-masing individu suatu 

perbuatan akan sulit dicapai, begitu juga dengan belajar bahasa Arab. 

Dari uraian diatas mungkin adanya berbagai macam motivasi yang 

melatar belakangi siswa untuk belajar bahasa Arab. Apakah motivasi itu 

berasal dari diri sendiri, keluarga, atau lingkungan sekolah. Hal ini sangat 

menentukan berhasil tidaknya serta lancar tidaknya proses belajar bahasa 

Arab. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang motivasi belajar membaca dan menulis 

bahasa Arab anak I’dad di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul 

Ummah Pleret Wonolelo Bantul, dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana motivasi belajar membaca dan menulis bahasa Arab pada 

anak kelas I’dad di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul 

Ummah Wonolelo? 
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2. Apa yang membentuk motivsai belajar membaca dan menulis bahasa 

Arab pada anak kelas I’dad di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 

Binaul Ummah Wonolelo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahu bagaimana motivasi belajar membaca dan 

menulis pada anak kelas I’dad di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Binaul Ummah wonolelo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana terbentuknya motivasi belajar 

membaca dan menulis bahasa Arab pada anak kelas I’dad di 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai bahan masukan informasi bagi lembaga pendidikan dan 

orang tua khususnya tentang motivasi belajar membaca dan 

menulis bahasa Arab. 

2. Untuk membawa wawasan penulis tentang motivasi belajar 

membaca dan menulis bahasa Arab sebelum terjun menjadi guru 

bahasa Arab. 

D. Kajian Pustaka 

1. Telaah Pustaka  

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan 

dijadikan bahan referensi penelitian ini diantaranya adalah skripsi Titi 

Patia dengan judul “Motivasi belajar siswa terhadap bahasa Arab di 
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Madrasah Ibtidaiyah Machalul Baedl Di Pondok Pesantren Al-Asyahr 

Ngentaksari, Kesongo, Tuntang Semarang”. Yang memfokuskan pada 

macam-macam dan strategi guru dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa terhadap pelajaran bahasa Arab. 

Dalam skkripsi Arina Akromah dengan judul”Keterampilan 

membaca dan menulis Bahasa Arab siswa kelas II MAN 2 Yogyakarta 

(persepektif metodologi pengajaran bahasa Arab)”. Yang berusaha 

mengupas bagaimana siswa dalam membaca dan menulis bahasa Arab 

serta metode pengajaran yang digunakannya.  

Jelas sekali perbedaan skripsi-skripsi yang menjadi referensi 

dengan skripsi yang akan penulis tulis ini. Seperti yang dipaparkan 

diatas bahwa skripsi ini berusaha mengupas bagaimana motivasi 

belajar membaca dan menulis bahasa Arab pada kelas I’dad Madrasah 

Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo. Sampai saat ini 

belum ada yang membahas dan meneliti,  khususnya di fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Membaca dan Menulis  

a. Membaca  

1) Pengertian Membaca  

Kemampuan atau keterampilan berbahasa 

merupakan aspek penting dalam belajar bahasa, termasuk 

dalam belajar bahasa Arab. Kemampuan berbahasa 
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meliputi kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan 

menuliss. 

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, 

seseorang biasanya melalui suatu hubungan urutan yang 

teratur. Mula-mula menyimak, terus berbicara, sesuadah itu 

dan terahir menulis. Tetapi ke-empat keterampilan tersebut 

merupakan suatu kesatuan, yaitu catur tunggal.8 

Di dalam kamus bersar bahasa Indonesia telah 

dijelaskan bahwa membaca adalah melihat serta  

memahami isi dari  apa yang ditulis (dengan melisankan 

atau hanya dalam hati).9 

Membaca merupakan salah satu dari empat 

keterampilan bahasa. Membaca adalah sumber utama bagi 

ilmu pengetahuan walaupun harus diakui bahwa membaca 

itu sangat bermanfaat, tetapi sangat disayangkan masih 

terdapat juga apa yang disebut dengan poor reader 

(pembaca bermutu rendah) pada profesi intelektual sangat 

tinggi sekalipun.10 

2) Kesulitan-kesulitan dalam membaca 

                                                             
8Henri Guntur Tarigan,  Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, 

(Bandung:Angkasa, 1987), hlm. 1.  
9 Depdikbut, Kamus Besar..., hlm.83. 
 
10

 Henri Guntur Tarigan, Menyimak..., hlm. 23.  
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Pelajar Indonesia mengalami kesulitan dalam 

mengenali simbol penulisan bahasa Arab, yaitu dalam 

beberapa hal: 

a) Memahami Tulisan 

Tulisan dengan mnggunakan huruf latin berbeda 

sekali dengan tulisan yang menggunakan huruf Arab 

untuk menulis dengan menggunakan huruf latin dimulai 

dari arah kiri ke kanan, sedangkan menulis dengan 

huruf Arab dimulai dari arah kanan ke kiri, begtu juga 

membacanya yaitu dari arah kanan ke kiri 

b) Memahami Perbedaan Huruf 

Perbedaan huruf menjadi permasalahan, tertama 

bagi pelajar pemula.  Seperti kita ketahui bahwa bentuk 

huruf dalam huruf latin berbeda sekali dengan huruf 

dalam bahasa Arab.  Dalam bahasa Arab ada huruf-

huruf tertentu yang penulisan diawal, tengah, dan akhir 

berbeda atau berubah bentuk. 

c) Menguasai Tanda Baca 

Tanda baca dalam huruf latin mempunyai 

perbedaan dengan tanda baca daalam huruf Arab. 

Dalam huruf latin kita juga mengenal adanya tanda baca 

seperti (titik, koma, titik dua, tanda petik dua, tanda 



11 

 

seru dan sebagainya) sedangkan dlam huruf Arab kita 

mengenal beberapa tanda baca seperti (fathah, 

dlommah, kasroh, syaddah, tanda baca panjang dan 

sebagainya). 

b. Menulis  

1) Pengertian Menulis 

Menulis adalah membuat huruf, angka, simbol dan 

sebagainya yang dibuat (digurat dan sebagainya) dengan 

pena, pensil dan sebagainya. 11Menulis merupakan unsur 

terakhir dari suatu pengajaran bahasa, namun demikian ia 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengajakan 

suatu bahasa, karena ia sebagai alat perekam antara murid, 

jiwa dan pikirannya. Dengan kata lain menulis itu bertujuan 

untuk meresapkan kata-kata dan kalimat kedalam jiwa anak 

sewaktu menulis. Ini disebabkan secara psikologis suatu 

pengajaran akan lebih efektif bilamana disertai  

penggunaan indra lebih banyak. Ketika anak menulis 

perhatiannya kepada bentuk tulisan ikut aktif, bahkan 

kadang-kadang lidahnya ikut mengucapkan, dengan 

demikian kalimat itu akan lebih melekat dalam jiwanya.12 

2) Kesulitan-kesulitan dalam Menulis 

                                                             
11 Depdikbud, Kamus Besar..., hlm.  83.  
 
12  Busyairi Majidi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sumbangsih 

Ofset, 1945), hlm. 67.  
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Pada dasarnya menulis adalah mengabdikan bahasa 

dengan tanda-tanda grafik sehingga sistem suatu bahasa 

harus dikuasai terlebih dahulu. Keterampilan menulis 

sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang paling 

tinggi tingkatannya. Merupakan suatu proses penuangan ide 

atau gagasan dalam bentuk paparan bahasa tulis berupa 

rangkaian simbol-simbol bahasa atau huruf. Dalam menulis 

seseorang harus mampu menuangkan semua ide atau 

gagasan secara baik agar tercapai hasil yang sempurna. 

a) Kemampuan membentuk alfabet Arab 

Menyusun alfabet Arab adalah tidak mudah, 

karena adanya perbedaan yang sama sekali berlainan 

dengan huruf-huruf latin yang dalam tulisan tangan 

semuanya bisa disambung dengan huruf berikutnya. 

Sedangkan huruf Arab ada beberapa huruf yang tidak 

bisa disambung dengan huruf berikutnya, yaitu: Ra 

Alif, Dal, Dzal, Zai, dan  Wawu. Sedangkan selain 

huruf-huruf tesebut ada 22 huruf semuanya bisa 

disambung dengan huruf berikutnya. 

Perbedaan lain dengan huruf latin adalah, dalam 

tulisan latin kita mengenal adanya huruf besar dan huruf 

kecil,  misalnya huruf besar yang digunakan untuk 

menuliskan satu huruf setelah tanda baca “titik” dalam 
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raangkaian kaliamat. Sedangkan dalam huruf Arab 

tidak mengenal huruf besar dan kecil.13 

b) Kemampuan Mengeja 

Mengeja adalah melafalkan atau menyebutkan 

huruf-huruf satu demi satu.14 Kemahiran mengeja 

huruf-huruf Arab juga dapat membina kemampuan 

menulis. Mengeja alfabet ini sangat berbeda dengan 

huruf latin. 

c) Manfaat Membaca dan Menulis 

Perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi 

menurut terciptanya masyarakat yang gemar membaca. 

Masyarakat yang gemar membaca memperoleh 

pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin 

meningkatkan kecerdasannyaa sehingga mereka lebih 

mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa 

mendatang. 

Burns dan kawan-kawan. (1996) mengemukakan 

baahwa kemaampuan membaca merupakan sesuatu yang vital 

dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun siswa yang tidak 

memahami  pentingnya  belajar membaca akan termotivasi 

                                                             
13 A. Akrom Malibari, dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PTAI, (Jakarta: 

Depag, 1976),   hlm. 84. 
14

 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai  Pustaka, 1990),  hlm. 219.  
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untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus-

menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai  (value) 

membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar 

dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan 

keuntungaan dari kegiatan membaca.15 

Selain itu, kemampuan membaca merupakan tuntutan 

realitas kehiidupan sehari-hari manusia. Beribu judul buku dan 

berjuta koran diterbitkan setiap hari. Walaupun informasi dapat 

ditemukan dari media lain seperti televisi dan radio, namun 

peraan membacaa tidak bisa digantikan sepenuhnya. Membaca 

tetap memegang peran penting dalam kehidupan sehri-hari 

karena tidak semua informasi bisa didapatkan dari media 

televisi dan radio.  

Begitu juga dengan kegiatan tulis menulis, aadalah juga 

mempunyai manfaat yang besar. Atas dasar al—Qur’an 

menggunakan bahasa Arab,maka kegiatan tulis menulis yang 

amat ditekankan adalah kegiatan tulis menulis huruf Arab 

(huruf hijaiyah) sebagaki bahasa Al-Qur’an (bahasa Arab) 

terdapat syiar agama Islam. 16 

2. Motivasi dan Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

                                                             
15 Farida Rhim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 1.  
16 Ahmad Syarifudin, Mendidik...,, hlm. 69-71.  
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Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong 

seseorang untuk bertindak  melakukan sesuatu atau seperti 

yang dikemukakan oleh Sarta’in dalam bukunya “Psikologi 

Undestanding of Human Behaviours” bahwa motivasi adalah 

suatu pernyataan yang kompleks di daalam suatu organisme 

yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan yang kompleks 

di dalam suatu tujuan dan perangsang.17 

Sedangkan menurut McDonald ia memberikan sebuah 

definisi motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri 

atau pribadi seseorang yang ditandai dorongan afektif dalam 

mencapai tujuan.18 

Pada umumnya motivasi belajar bahasa Arab semakin 

berkurang, bahkan seringkali bahasa Arab merupakan salah 

satu pelajaran yang menjadi momok bagi beberapa siswa 

disekolahan-sekolahan atau ditempat belajar  lainnya. Sebagian 

siswa menganggap bahwa bahasa Arab adalah pelajaran yang 

sulitt dipelajari. Hal ini akan menimbulkan sikap negatif 

terhadap bahasa Arab dan motivasi anak untuk belajar bahasa 

Arab juga menjadi semakin berkurang.  Sebaliknya anggapan 

ataupun sikap  positif akan menambah minat dan motivasi 

siswa dalam belajar bahasa Arab. Mempelajari bahasa Arab 

merupakan suatu proses penting khususnya bagi kita umat 
                                                             

17 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung Rosda Karya, 1986), hlm.  69.  
 
18 Wasti S., Psikologi Landasan Kerja, (Jakarta: Rienka Cipta), hlm.  204.  
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Islam untuk mempelajari dan memahami teks al-Qur’an dan 

Hadist serta berbagai literatur studi Islam yang lebih banyak 

menggunakan bahasa Arab. 

Mempelajari bahasa Arab memerlukan suatu dorongan 

yang tinggi untuk menumbuhkan semangat dan rasa senang 

untuk mempelajarinya.hal  ini disebabkan karena kebanyakan 

masyarakat Indonesia sudah memiliki paling tidak dua bahasa 

yakni bahasa dbahasa Ibu bagi mereka dan aerah yang 

merupakan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa Nasional 

mereka. Sehingga dengan adanya motivasi sangatlah 

membantu dan  sangat dibutuhkan. Dengan adanya motivasi 

akan membuat reaksi-reaksi yang mengarah dirinya kepada 

usaha-usaha mencapai tujuan, untuk mengurangi ketegangan 

yang ditimbulkan oleh perubahan tenaga di dalam dirinya. 

Dengan kata lain motivasi memimpin ke arah reaksi-reaksi 

mencapai tujuan, misalnya untuuk dapat dihargai, dipuji dan 

diakui oleh orang lain. 

b. Macam-macam Motivasi 

Banyak pendapat para ahli yang berbeda-beda tentang 

teori motivasi, klasifikasi motivasi dan macam-macam 

motivasi. Ditinjau dari timbulnya motivasi, dampaknya, serta 

tujuan yang aakan dicapai, maka terdapat macam-macam 

pendapat tentang motif dan motivasi, yaitu: 
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1) Motivasi Intrinsik, yaitu motivasi yang datang dari dalam  

diri sendiri 

2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang didorong faktor 

luar 

3) Motivasi positif, yaitu motivasi yang didorong untuk 

mendapatkan kesenangan seperti menjadi juara kelas. 

4) Motivasi negatif, yaitu motivasi untuk menghindarkan diri 

dari sesuatu yang tidak menyenangkan 

5) Motivasi tunggal, yaitu hanya satu motif saja yang 

mendorong individu berbuat sesuatu,seperti seseorang 

mengikuti olahraga tinju karena memang suka olahraga 

tinju. 

6) Motivasi jamak, yaaitu motivaasi  sekaligus yang 

mendorong individu melakukan olahraga tinju, seperti 

memang suka olahraga tinju, ingin cari uang, ingin popular, 

dsb.19 

c. Motivasi Belajar 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi. Belajar merupakan perubahan tingkah laku 

secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai 

hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang 

dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

                                                             
19

 Sudibyo Setyobroto, Psikologi Sosial Pendidikan (Educational Sosial Psychology) 
Untuk Para Guru dan Pimpinan Pemusatan Latihan, (Jakarta: Percetakan “SOLO”, 2003, hlm. 49.  
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Motivasi belajar dapat  timbul karena faktor intrinsik, 

berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 

belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya 

adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif 

dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus dingat,kedua 

faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga 

seseorang berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang 

lebih giat dan semangat. 

Hakikat motivasi belajar adalah internal dan eksternal 

pada siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai 

peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil   

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 
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Betapa pentingnya motivasi dalam belajar, karena 

keberadaannya sangat berarti bagi perbuatan belajar. Selain itu, 

motivasi merupakan pengaruh untuk perbuatan belajar kepada 

tujuan  yang jelas diharapkan dapat dicapai.20 

d. Peran Motivasi dalam Belajar 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan prilaku individu, termasuk prilaku individu yang 

sedang belajar. Ada beberapa peran penting dari motivasi 

dalam belajar, antara lain: 

1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar 

apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu 

masalah yang memerlukan pemecahan dan hanya dapat 

dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. 

2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 

Peran ini eret kaitannya dengan kemaknaan belajar. 

Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika depelajari itu 

sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya 

bagi anak. 

3) Motivasi menentukan ketentuan belajar 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar 

sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan 

                                                             
20 Dr. Hamzah B. Uno Teori..., hlm 23.  
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tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam 

hal itu, tampak bahwa motivaasi untuk belajar 

menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, jika 

seseorang kurang atau tidak mempunyai motivasi untuk 

belajar, maka dia tidaak tahan lama belajar. Dia mudah 

tergoda mengerjakan hal-hal yaang lain dan bukan 

belajar.21 

3. Cara Membentuk Motivasi dalam Belajar 

Perbuatan atau prilaku individu manusia ditentukan oleh 

faktor-faktor dalam diri, yaitu faktor pribadi, faktor lingkungan 

individu yang bersangkutan. Sesungguhnya faktor pribadi dan 

faktor lingkungan sering berbaur, sehingga sulit menentukan 

apakah sesuatu benar-benar faktor pribadi. Pada umumnya, 

motivasi dasar yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan 

individu setelah “dibentuk” oleh pengaruh lingkungan. Oleh karen 

itu motif individu untuk melakukan sesuatu, misalnya motif untuk 

belajar dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah 

melalui belajar dan latihan, dengan perkataan lain, melalui 

pengaruh lingkungan. 

Beberapa tekhnik motivasi yang dapat dilakukan dalam 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Pernyataan penghargaan secara verbal 

                                                             
21 Ibid, hlm. 28-29.  
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b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan 

c. Menimbulkan rasa ingin tahu 

d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa 

e. Menjadikan tahap dalam belajar mudah bagi siswa 

f. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam 

belajar 

g. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan 

suatu konsep dan prinsip yang telah dipahami 

h. Menurut  siswa yang melakukan hal-hal yang telah dipelajari 

sebelumnya 

i. Menggunakan stimulasi dan permainan 

j. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperlihatkan 

kemahirannya di depan umum 

k. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar 

l. Memahami iklim sosial dalam sekolah 

m. Memanfaatkan kewajiban guru secara tepat 

n. Memperpadukan motif-motif yang kuat 

o. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 

p. Merumuskan tujuan-tujuan sementara 

q. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai 

r. Membuat suasana persaingan yang sehat diantara para siswa 

s. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri 
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t. Memberikan contoh yang positif22 

F. Metode Penelitian  

Pada dasarnya penelitian dan penyelidikan merupakan suatu usaha 

untuk mencari kebenaran ilmiah seperti yang ditegaskan oleh Winarno 

Surahman, bahwa cara mencari kebenaran dapat dipandang Ilmiyah bila 

melalui metode penelitian.23 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode 

penentuan subjek, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

1. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana dapat diperoleh.24 Dan yang menjadi subjek dalam 

penelitia ini adalah anak I’dad yang belajar membaca dan menulis 

bahasa Arab di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah 

Wonolelo, selain itu sember data juga akan diperoleh melalui Kepala 

Sekolah dan Bapak/Ibu guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab. 

Jumlah anak kelas I’dad yang belajar di Madrasah Diniyah 

Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo berjumplah 33 siswa dan 

ini akan penulis ambil semua, sebagaimana yang telah diungkapkan 

oleh Suharsimi Arikunto, yaitu “Apabila sujyek kurang dari 100,  lebih 

                                                             
22 Ibid, hlm. 34-37.  
 
23 Winarno Surahman, Dasar, Pengantar Penelitian Ilmiyah Metode Tehnik, (Bandung: 

Tarsito, 1989), hlm. 26. 
 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rienka 

Cipta, 2006),  hlm. 129. 
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baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi, selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25%”.25  Karena subjek yang ada kurang dari 100 siswa,  

Dalam penelitian ini penulis akan mengambil sampel sebanyak jumlah 

siswa yang ada di kelas I’dad,  supaya mendapat hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis mengambil subjek pokok 

dalam penelitian yaitu siswa yang belajar membaca dan menulis 

bahasa Arab yang terdiri dari satu kelas tersebut. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode observasi 

partisipan. Observasi partisipan adalah suatu bentuk observasi 

khusus dimana peneliti  tidak hanya menjadi pengamat yang pasif, 

melainkan juga mengambil berbagai peran dalam situasi tertentu 

dan berpartisipasi dalam peristiwa-peristiwa yang akan diteliti.26 

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui proses kegiatan 

belajar mengajar, keadaan lingkungan, serta mengetahui kondisi 

Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo. 

b. Metode Interview 

Metode ini sering disebut wawancara atau kuisioner lisan, 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

                                                             
25 Ibid, hlm. 134.  
26 Robert K Yin, Studi Kasus (Desain dan Metode), terj. M. Djauzi Mudzakkir, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 114.  
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memperoleh informasi dari terwawancara.27 Metode ini penulis 

gunakan untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana 

motivasi membaca dan menulis bahasa Arab pada kelas I’dad di 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo 

Bantul, serta untuk mengetahui sejarah berdirinya dan tujuan 

didirikannya Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Binaul 

Ummah tersebut. Sedangkan yang menjadi adalah guru bidang 

studi bahasa Arab serta orang yang mengetahui latar belakang 

didirikannya Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Binaul 

Ummah Wonolelo Bantul. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan data verbal dalam bentuk 

tulisan.28 Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang dapat 

dipertanggung jawabkan atas kebenarannya mengenai gambaran 

umum wilayah atau letak Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 

Binaul Ummah Wonolelo Bantul dan untuk memperoleh data yang 

tidak dapat diperoleh dari metode lain. 

d. Metode Angket 

Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada rresponden untuk dijawabnya. 

3. Metode Analisis Data 
                                                             

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur..., hlm. 145.  
28 Koentjoningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), 

hlm. 44. 
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a. Data Kualitatif 

Untuk menganalisis data yang bersifat kualitatif yaitu 

dengan menggunakan metode data non statistik, yaitu dengan cara 

berfikir: 

1) Induktif  

Metode induktif adalah metode pembahasan 

masalah yang bertolak dari pengumpulan fakta suatu 

masalah, kemudian fakta-fakta yang senada diambil 

konklusinya untuk dijadikan standar, sebagaimana pendapat 

Sutrisno Hadi, yaitu “ Berfikir induktif berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus, seperti peristiwa-peristiwa konkrit 

itu ditraik generalisasinya yang mempunyai sifat umum”.29 

2) Deduktif 

Deduktif yaitu metode pengambilan data yang 

didasarkan atas pengetahuan atau keadaan yang sifatnya 

khusus. 

b. Data Kuantitatif 

Untuk menganalisa data yang bersifat kuantitatif yaitu 

dengan menggunakan metode analisa data statistik, yaitu dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

� �
�

�
� 100% 

                                                             
29 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Fak. Psikologi UGM, 

1994), hlm. 42.  
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Keterangan: 

P : Angka presentase  

F : Jumlah frekuensi atau jumlah sujyek 

N : banyaknya individu. 30 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam Penyusunan skripsi agar lebih sistematis dan terfokus pada 

satu pemikiran, maka dalam pembahasan terperinci sebagai berikut; 

Bab satu, bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, bab ini membahas mengeai letak dan keadan geografis 

Madrasah, Sejarah berdirinya, dasar dan tujuan di dirikannyaMadrasah, 

keadaan guru dan murid, proses kegiatan pembelajaran, serta keadaan 

sarana dan prasarana. 

Bab tiga, bab ini akan membahas tentang bagaimana motivasi 

membaca dan menulis bahasa Arab pada siswa kelas I’dad usia 5-12 tahun 

di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo, serta 

faktor pembentuk motivasi belajar membaca dan menulis bahasa Arab 

kelas I’dad usia 5-12 tahun di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul 

Ummah Wonolelo. 

                                                             
30 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 43.  
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Bab empat, dalam bab ini akan berisi kesimpulan, saran—saran, 

serta harapan, daftar pustaka, lampiran-lampiran terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Setelah penulis mengadakan penelitian pada siswa Madrasah 

Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo Pleret Bantul, 

penulis mendapat beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut penulis 

peroleh  berdasarkan data-data, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Adapun kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah: 

A. Motivasi siswa usia 5-12 tahun yang belajar membaca dan 

menulis bahasa Arab di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 

Binaul Ummah Wonolelo Pleret Bantul dapat dikategorikan 

baik. Hal ini dapat diketahui dari data angket yang disebarkan 

oleh peneliti. 

B. Adapun faktor pembentuk motivasi mereka adalah: 

1. Faktor Intrinsik 

a. Adanya minat, hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

c.  Memiliki perasaan senang dalam belajar  

2. Faktor Ekstrinsik 

a.  Adanya penghargaan dalam belajar 

b. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  

c. Adanya dorongan dari orang lain 
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3. Adanya usaha guru dalam membentuk motivasi Siswa 

a. Pernyataan penghargaan secara verbal 

b. Menggunakan nilai ulangan sebagai memacu keberhasilan 

c.  Menggunakan simulasi dan permainan 

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan    

kemahirannya di depan umum 

e.  Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai 

B. Saran-saran 

1. Kepada  orang tua 

   Sebagai orang tua hendaknya bisa selalu memberikan motivasi 

kepada anak-anak mereka untuk selalu belajar dan menuntut ilmu, 

karena dengan belajar dan menuntut ilmu anak-anak nantinya akan 

dapat membawa kehidupannya kearah yang lebih baik. 

2. Kepada madrasah 

  Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah 

merupakan lembaga pendidikan agama dibawah naungan Pondok 

Pesantren Binaul Ummah dimana dalam Madrasah tersebut terdapat 

pelajaran bahasa Arab. Siswa akan senang mempelajari bahasa Arab 

apabila yang menyampaikan adalah guru yang benar-benar menguasai 

dan akan lebih mudah apabila didalam proses belajar mengajar  

tersebut juga menggunakkan media. Untuk itu kepada  madrasah 

hendaklnya  diusahakan untuk mencari tenaga pengajar yang 

menguasai bahasa arab dan pengadaan media yang cukup. 
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3. Kepada guru bahasa arab 

   Diharapkan akan lebih meningkatkan kretiviras untuk 

menciptakan kondisi kelas yang dinamis sehingga siswa bersemangat 

dakam belajar. 

C. Kata  penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang ilmunya tidak 

pernah habis tergali, yang telah meridloli terselesainya skipsi ini. 

  Penulis berharap  mdah-mudahan skipsi ini bermanfaat baik bagi 

penulis pribadi maupun bagi aktiivitas  akademika dan bagi almamater 

tercinta fakultas tarbiyah dan keguruan UIN sunan kalijaga Yogyakarta 

dan tentunya bagi Madrasah Diniyah yang penulis teliti yaitu Madrasah  

Diniyah Pondok Pesantren Binaul Ummah Wonolelo Pleret Bantul. 

       Penulisan menyadari bahwa skipsi ini belum sempurna, oleh 

kaerena itu saran dan kritik dari semua pihak sangat penulis harapkan . 

       Akhirnya apabila terdapat kesalahan yang tidak berkenan, 

penulisan mohon maaf karena itu  keterbatasan atau ketidak sengajaan 

penulis.                            
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA 

GAMBARAN UMUM MADRASAH DINIYAH PONDOK 
PESANTREN BINAUL UMMAH 

WONOLELO PLERET BANTUL 

1. Letak geografis  

1) Sebelah utara 

2) Sebelah timur 

3) Sebelah selatan 

4) Sebelah barat  

2. Sejarah singkat berdirinya 

1) Siapa yang mendirikan 

2) Pada tahun berapa 

3) Bagaimana hubungan madrasah dengan orang tua murid 

3. Apa tujuan didirikannya 

4. Bagaimana proses kegiatan belajar mengajarnya 

5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana 

6. Bagaimana keadaan guru dan murid  



PEDOMAN INTERVIEW 

GURU BIDANG STUDI 

1.  Nama 

2. Pendidikan terakhir 

3. Bagaimana Anda menjelaskan kepada siswa tentang tujuan belajar bahasa 

Arab 

4. Bagaimana Anda menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh siswa 

5. Buku apa yang Anda gunakan dalam mengajar bahasa Arab 

6. Apakah dalam mengajar Anda sering/pernah menggunakan media 

7. Apakah media yang disediakan oleh sekolah telah memadai 

8. Apakah Anda sering/ pernah mengkondisikan siswa sebelum pelajaran 

dimulai (mengatur) 

9. Apakah Anda selalu memberi bimbingan dan pengarahan kepada anak 

didik dan membantu apabila mengalami kesulitan baik yang bersifat 

pribadi maupun akademis 

10. Apakah Anda menggunakan waktu sesuai dengan jadual yang ada. 



LEMBAR OBSERVASI 

DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 

No Pernyataan Baik Sedang Kurang 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 

Respon anak pada saat 

menerima pelajaran 

bahasa Arab 

Keseriusan atau 

konsentrasi anak dalam 

nyelsekan soal 

Kondisi selama proses 

pembelajaran berlangsung 

Ekspresi siswa dalam 

belajar 

 

   

 

Keterangan: 

Baik : 3 (Tiga) 

Sedang : 2 (Dua) 

Kurang: 1 (Satu) 
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